6.1

62

BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Mengacu pada hasil analisis deskriptif maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

6.2

Terdapat komparasi modal yang cukup signifikan terhadap nilai produksi
antara Kampung Tenun Alor dan Tenun Ikat Ina Ndao.

Terdapat komparasi tenaga kerja yang cukup signifikan terhadap nilai
produksi antara Kampung Tenun Alor dan Tenun Ikat Ina Ndao.

Terdapat komparasi Hasil produksi yang cukup signfikan Tehadap nilai
produksiantara Kampung Tenun Alor dan Ina Ndao

Terdapat komparasi pendapatan yang cukup signifikan terhadap nilai
produksi antara Kampung Tenun Alor dan Tenun Ikat Ina Ndao.

Saran

Mengacu pada hasil dan kesimpulan penelitian, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kampung Tenun Alor dan Tenun lkat Ina Ndao disarankan untuk
meningkatkan produktifitas tenaga kerja dalam menghasilkan tenunan,
dengan cara mengikuti pelatihan terkait kerajinan tenun ikat.

Kampung Tenun Alor dan Tenun ikat Ina Ndao disarankan untuk
memberikan pelatihan kepada generasi muda untuk mewariskan kerajinan
tenun ikat agar terus berkembang.

Untuk Pemerintah

Untuk meningkatkan hasil produksi yang lebih baik lagi maka Pemerintah



4)
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dalam hal ini terutama Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Kupangdapat memberikan pembinaan dan pengembangan kemampuan
pengrajintenun ikat dalam kemampuan mengolah dan memproduksi kain
tenun yang lebih berkualitas dan dapat bernilai ekonomis.

Bagi Penulis lain yang ingin melakukan penelitian agar lebih
memfokuskan pada variabel lain yang belum digunakan pada penelitian ini
sehingga dapat melihat variabel mana yang dapat berpengaruh sangat

besar terhadap nilai produksi.
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